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PENDAHULUAN

Persoa'an  bulan Qamariyah, terutama Ramadan, Syawal, dan Zulhijjah
merupakan persoalar klasik yang senantiasa aktual. “Klasik™ karena persoalan ini
semenjak masa-masa awal Islam sudah mendapatkan perhatian dan pemikiran cukup
serius dari pakar Hukum Islam (Fuqaha) mengingat sangat berkaitan erat dengan salah
satu kewajiban, sehingza melahirkan sejumlah pendapat yang bervariasi. Dikatakan
“aktual”, karena hampir setiap tahun, terutama menjelang tiba, atau bahkan sesudah
berlalu, bulan Ramadan dan Syawal, demikian juga Zulhijjah, persoalan ini selalu
mengundang polemik berkepanjengan dan serius berkenaan dengan aplikasi pendapat-
pendapat tersebut sehingga nyaris mengancam persatuan dan kesatuan umat Islam,
sebagaimana terjadi pada awal Svawal (Idul Fitri) yang baru lalu (1418 H). Inilah
nampaknya yang mendorong Departemen Agama RI menyelenggaralkan Musyawarah
Imkanurrukyah kali ini, guna memperoleh pedoman kuat mengenai persoalan tersebut.

Tulisan ini tidak dimaksudkan untuk memperuncing persoalan, melainkan untul
mengajak  semua pihak melakukan telaah, pengkajian dan penelitian ulang sccara
mendalam, obyektif, dan seksama dengan penuh tanggung jawab dalam rangka mencari
kebenaran dan kemaslahatan, sehingga berkenaan dengan persoalan yang menjadi topik
kita ini dapat ditemukan kesatuan pandangan yang mampu menjamin eksistensi dan
keutuhan Uchuweval [slamiyah, dan setiap pensyari’atan Hukum Islam dapat kita
pahami secara tepat dar benar serta mendudukkannya secara proporsional.

PENENTUAN AWAIL BULAMN NAMADAN DAN SYAWAL

Telah disepakati bahwa jumlah bulan Qamariah dalam satu tahun adalah 12
bulan, sebagiimana ditegaskan dalam QS. at-Taubah [9]: 36.' Di antara kedua belas
bulan tersebut, yang paling mendapat perhatian Islam adalal bulan Ramadan, Syawal
dan Zulhijjali, sebab i dalamnya terdapat kewajiban berpuasa, haji, dan dan hal-hal
lain yang beskaitan dengannya arus umat Islam (lihat QS. Al-Baqarah [2]:185 dan
197).2

* Disampaikan  dalam  acara  IMisub dan  Ru'yah  (Musyawarah Imkanurrukyah) yang

Islam Depaz RI, 24-26 Marer 1998,
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Berkenaun dengan puasa Ramadhan, hadis riwayat Abu Daud dari Aisyah r.a.
menjelaskan, Nabi sangat memperl.atikan (akhir) bulan Sya'ban melebihi bulap-bu!an
yang lain, kemudian ia cerpuasa karena melihat (hilal) bulan Ramadan. Apabila hilal
terhalang awan, beliau 1aenggenapl:an bilangan bulan menjadi 30 hari, selanjutnya
beliau berpuasa. Tindakan Nabi demikian itu disebabkan umur bulan tidak selalu 30
hari, tetapi ada juga yang berjumlah 29 hari. Hal ini, sebagaimana kini telah dibuktikan
oleh para Ahli Hiscb, sejalan deagan keterangan beliau dalam sebuah hadis yang
diriwayatkan oleh Bukha-i dari Ibnu Umar sebagai berikut:
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“Kami adalett umat yang ummy, tidak dapat menulis dan tidak dapat menghitung/tidak 1ahu
IImu Hisab. dulan adalah seian dan sekian. Maksudnya, ada yang 29 hari dan ada pula yang
30 ha-i.”

Hadis ini menunjukkan tahv/a Nabi tidak menggunakan Ilmu Hisab dalam
menetapkan awal bulan, tetapi juga tidak menunjukkan adanya larangan demikian.
Sungguh suatu tindakan sangat bijuksana raengingat waktu itu di kalangan masyarakat
Arab, llmu Hisab belum banyak berkembang,.

Dalam raenetapkan awal bulan Ramadan dan Syawal, saat mana puasa harus
dimulai dan aiakhiri, Nabi tzlah memberikan petunjuk dalam sejumlah hadis; antara
lain sebagai berikut:
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“Berpuasalah karena melihatnya (hilal bulanRamadan) dan berbukalah (akhirilah puasa)
karena melihatnya (hilal bulan Syawal). Kemudian apatila kamu terhalang awan/mendung,
sempurnakanlah  bilangan bulan Sya ban 30 hari.” (H.R. Bukhari dan Muslim dari Abu
Hurairah).

Hadis iain mengatakan:
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“Janganlah berpuasa sampai kamu nelihat  hilal (bulan Ramadan) dan janganlah berbuka
sampal kam« melihatnya (hilal brlan Syawal). Kemudian apabila kamu terhalang awan
mendung. kadar-kanlah untuknya" (H.R. Bukhari dan Muslim dan Ibn Umar).

J

Dari hadis di atas, ne mpal.lah bahwa untuk menentukan awal bulan Ramadan,
saat mana puasa dimulai dan diaxhiri, Nabi menggunakan patokan ru’yah (melihat
hilal) yang dilakul:un pada hari ke-29. Apabila ru’yah tidak berhasil, baik karena hilal
belum bisa dilihat inavpun kaiena keadaan cuaca berawan, Nabi melakukan istikmil
(ikmal, menyempurnaken bilangan bulan menjadi 30 hari).
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Akan tetapi, apakah ru'yah dalam hadis di atas hanya dapat ditafsirkan dengan
melihat hilal cemata? Depatkal, pengertian ru'yah dikembangkan menjadi, misalnya,
imkan al-ru’yah hingea pada pilirannya his@b falaki pun bisa dijadikan alternatif?
Persoalan inilah yarg akan dibicarakan pada bagian berikut.

RU'YAH DAN HISAB

Berdasarkan zdhir hadis di atas, sebagian Fuqaha berpendirian, penentuan awal
dan akahir bulan Ranadan harus ditetapkan berdasarkan ru'yah atau melihat bulan
yang dilakukan pada lari ke-29. Apabila ru'yah tidak berhasil, baik karena hilal belum
bisa dilihat maupun karena terjadi gangguan cuaca, penetapan awal bulan harus
berdasarkan istikmal. Menurut golongan ini, ru'yah dalam kaitannya dengan puasa
Ramadan bersifat ta ‘abiddiy/gair ma gl al-ma’na. Artinya, tidak dapat dirasionalkan,
pengertiannya tidak dapat diperluas dan dikembangkan. Sehingga, pengertiannya
terbatas hanya pada “melikat dengan mata kepala”. Dengan demikian, secara mutlak
perhitungan hisab falaki tidak dap:! digunakan sebagal pedoman.

Sementara 1tu, golongan liin berpendapat, awal dan akhir Ramadan boleh
ditetapkan berdasarkan ilmu hisab (ilmu falak). Sebab, ru'ya/i dalam kaitannya dengan
puasa ini bersifat ra'ayquli/ma’yil al-ma'ndg, dapat dirasionalkan, diperluas dan
dikembangkar., sehingga ia dapat diartikan, antara lain, dengan “mengetahui” --
sekalipun bersifat zanni (dugaar kuat)-- tentang adanya hilal, kendatipun tidak
mungkin dapat dilihat, misalnya, berdasarkan hisab falaki. Akan tetapi, di antara
pendapat  golongun kewua ini, yang lebih kuat adalah pendapat yang mengatakan,
ric'vah harus diartikan dengan “imkan al-ru'yah”, artinya hilal dapat dilihat (lihat
Qalytbi, 11: 49).> Dengan kata laii, yang dimaksud dengan ru 'yah dalam hadis di atas

ialah segala nal yang dapat memberikan dugaan kuat (zann) bahwa hilal telah ada di
atas ufuk dan mungkin dapat dihhat setelah matahari terbenam. Karena itu, menurut
Imam Qalyfibi, awal bulan dapat ditetapkan berdasarkan hisab qat't yang menyatakan
demikian. Teatang kapan hilal dapat dilihat, perhitungan hisab falaki dalam masalah
mi sangat diperlukan, dan mengenci hal ini para ahli Aisab tidak sependapat, sekalipun
scpakat bahwa ru'yah hanya raungkin dapat dilakukan setelah ijtima’. Sebab, hal itu
berkaitan erat dengan posisi /ilal di atas ufuk barat setelah matahari terbenam. Posisi
hilal, menurut mereka, terkisur antara tiga keadaan (lihat Bayan li al-Nas, 11 : 201-202,
Hasyiyah Syarwani ala Tubfah cl-) uhtdj, 111:373, dan Nihayah al-Muhtaj, 111: 148):

1. Pasti tidak munzkin dilihut ( istihalah al-ruyah)
2. Mungkin dapat dilihat (imkan cl-ru'yah)
3. Pasti dapat dilihat (al-qat “u bi al-ru'yah).

Selain itu, dalam keadaan hilal tidak dapat di-r'yah disebabkan gangguan
cuaca, mendung nusalnya, Fuqah: berbeda pendapat. Perbedaan ini bersumber dari
hadis riwayat Ibn Umar di atas, yakni dalam mengartikan kata-kata “ maka kadar-
kanlah” (fagdurii lahu). Menurut mayoritas Fuqaha, kata itu harus diartikan dengan
sempurnakanlah bilangan bulan (Sya'ban, Ramadan) tiga puluh hari” sebagaimana

“I'cks kitab Qauyubi, 11: 49 tersebut sebazai berikut:
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dijelaskan dalam sejumlah hedis rivayat lain. Tegasnya, manakala ru’yah tidak mung-
kin dapat dilakukan, jalan keluarnya bukan berpegang pada hisab, melainkan istikmdl.

Menurut  golongan la'n, kata-kata tersebut harus diartikan ‘@ ‘uddithu bil
hisab”, maksudnya nitunglah bulan itu Lerdasarkan hisab (lihat Bidayah al-Mujtahid, 1:
284, dan al-Majmii’, V1. 296). Tegasnya, ilmu Hisab dapat dijadikan pedoman dalam
penetapan awal bulan. Pendapat yang dikemukakan, antara lain oleh Ibn Suraij,
Mutarrif bin Abdullah, Ibn Qutaibah dan lain-lain, ini akhir-akhir ini mendapat
sambutan posiuf dari sebagian ulama masa kini, dengan pertimbangan bahwa ilmu
hisab (falak) xini tzlah mengalami kemajuan pesat dan baik sehingga efektifitas dan
akurasinya depat dipertanggungjawabkan. Demikian penjelasan Syaikh Bakhit al-
Muti'i (lihat Buyan li an-Nas, 11 20) .

Yang perl1 mencapal perhatian di sini ialah bahwa Imam Syafi'i, yang dalam
hal ini termasu’c kelompok mayori:as \jumhur), ternyata berpendapat, seperti disebutkan
oleh 1bn Suraij, dalam keadaan cuaca mendung/berawan, maka bagi yang mengikuti
alran hisah dapat memulai puasa dengan berpedoman pada hisab apabila menurut
perhitungan hic@b, hilal oapat di-ru 'yah (lihat Bidayah al-Mujtahid, 1: 284).

Dalara mazhab Syafi'i setenarnya terdapat dua aliran. Aliran yang hanya
mengakui ruyah, dan aliran yang di saniping mengakui 7 'yah juga mengakui hisab.
Aliran pertama dari kalengan muta ‘akhkhirin mazhab Syafi'i antara lain Ibn Hajar al-
[Haitumi (w. 974 H.). Dalam kitabnya, Twhfah al-Muhtaj, 111: 374, antara lain
disebutkan, ticak wajib berpuasa disebabkan melihat hilal Ramadan sebelum matahari
terbenam, sekalipun terdapat awan dan hilal sudah tinggi yang seandainya tidak ada
awan niscaya ia dapat dilihat setelah matahari terbenam, secara pasti. Artinya harus
letap istikmal. Hal ini karena, menurutnya, kewajiban puasa dikaitkan dengan “ru 'yah
setelah matahai terbenan)”, dan yang menjadi pegangan dalam hal ini ialah yah-nya,
bukan adanya hilal. Dalam konte:s ini Ibn Hajar menyinggung pendapat Imam Asnawi
yang tidak sejalan dengannya. Maksudnya, dalam keadaan seperti itu, menurut Imam
Asnawi, tidak perlu istikmal. Sejalen dengan Asnawi, Syarwani ~demikian juga Imam
‘Ibbadi~ lebih jauh menjelaskan, apabila renurut hisgb gat'i, hilal dipastikan ada
sctelah terbenam matahari dan seandainya tidak adan awan dapat dilihat, maka hal
demikian sudah mencukupi. Dengan kata lain, puasa sudah diwajibkan.

Aliran kedua dar’ kalangen mua 'akhkhirin mazhab Syafi'i, antara lain Imam
Qalytbi (lihat keteranga di atas). Imam Ramli (w. 1004 H.), al-'1bbadi, Syarwani, dan
as-Subki (w. 756 I1). Menurut mereka, bagi ahli hisab dan orang yang memper-
cayainya wajib inelaksanakan puasa berdasarkan hisabnya. Ketika Imam Ramli ditanya,
kapankah hisab itu dapat dipegangi dan dalam posisi hilal (Iihat keterangan di muka)
bagaimanakah? Ia menjewab, bshwa hisab tersebut berlaku untuk semua posisi (lihat
Nihayah: 148 dan Hasyiyah Svarwani: 373). Pendapat Imam Ramli ini nampaknya
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cukup longgar, karena ia mengakui ptla keabsahan penggunaan hisab bagi kewajiban
puasa dalam keudaan posisi hilal tidal: mungkin dapat di-ru 'yah.

Sementara itu Imam 'Ibbadi mengatakan, “Apabila hisab gat T menunjukkan
Iilal tidak dapat di-ru’yah, maka kesaksian orang yang melihatnya harus ditolak™. Ins
berarti bahwa hasil his@h yang menunjukkan hilal berada dalam posisi pertama (lihat
keterangan di muka) tdak dapat dipegangi, dan dengan demikian puasa tidak
dibenarkan. Pendapat ini sejalan dengan Imam Qalyiibi sebagaimana disebutkan di
atas. Dalam mengomentari pendapat tersebut ia mengatakan, inilah pendapat yang kuat
dan pengingkuran terhadapnya merupakan kesombongan dan kecongkakan (lihat

Qalyﬁb?, IT; 49).6

Pendapat senada dikemukakan pula oleh Imam Subki. Menurutnya, jika
berdasarkan his@b qat'i kesaksian orang yang melihat hilal itu tidak benar, maka
kesaksiannya harus ditolak. Sebab, syarat diterimanya kesaksian 1alah bahwa apa yang
disaksikannya itu harus merupakan hal yang mungkin terjadi menurut akal (logis), adat
kebiasaan, dan syara’.

Bagi kita, kedua aliran sistem penetapan awal dan akhir Ramadan ini —dengan
(etap menghormati masing-masing aliran tersebut karena semuanya merupakan hasil
itihad—tidak perlu dipertentangkan secara tajam, melainkan hendaknya kita berusaha
mengabungkannya, Sebab, bagaimanapun juga, ilmu hisab sangat membantu keberha-
silan ru’yat, ia dapat menginformasikan secara tepat tentang letak, posisi, besar, dan
lamanya masa kemunculan hilal. Dengan kata lain, kita perlu menggunakan sistem
ru'yah yang bersendikan hisab. Atau, dapat juga kita berpegang pada pendapat Imam
Asnawi, yaitu menolak penetapan awal dan akhir Ramadan dengan hisab semata dan
menerima hisab yang menyataken imkan ar-ru’yah di kala cuaca berawan. Hal
demikian tenta akan lebih Laik dan mnaslahat.

Demikianlah pencapat-pendapat tentang penggunaan ru 'vah dan hisab dalam
penetapan awal dan akhir Ramadan. Dari uraian tersebut jelaslah bahwa masalah ini
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merupakan masalah khidfiyah ldasik. Atau, dengan kata lain, termasuk hukum Islam
kategori figh yang diperselisihkan di kalangan Fuqaha sebagai akibat adanya perbedaan
itihad yang mereka tempuh. Selein itu, juga dapat disimpulkan bahwa pendapat yang
dipegangi mayoritac fucaha ialah bahwa penetapan awal Ramadan, demikian juga
Syawal, harusiah dengan “ru’yah’. Namun untuk mengetahui kapan ru'yah dapat
dilakukan dengan tepat tentu sangat bergantung pada hisab. Sehingga jika berdasarkan
hisab qat ', ru'yah tidak dapat dilakukan, maka kesaksian tentang ruyah harus ditolak
dan dipandanz bohong. Tadi, antara keduanya sangat berkaitan erat dan saling

membutuhkan.

TEORI MATLA’

Kini timtal pertenyaan, jike »'yah sudah ditetapkan di suatu negeri/daerah,
scjauh manakah ketetapan itu beriaku? Maksudnya, jika awal bulan sudah ditetapkan di
suatu negeri/daerah, apakah ketetapan ini berlaku pula untuk daerah-daerah lain
schingga semua umat Islam narus menaatinya, ataukah hanya berlaku untuk daerah
setempat? Jawaban terhadap persoalan ini biasanya dikaitkan dengan hadis Kuraib
riwayat Muslim.

Muslim meriwayatkan. Kuraib melihat hilal Ramadan di Syam (Syiria) pada
malam Jum'at, karenanva ia dan penduduk negeri setempat, termasuk Mu'awiyah,
herpuasa di keesokan harinya. Ketil:a ia pulang ke Madinah, ternyata di sana hilal baru
terlihat pada malam Sebtu. Mengenai hal ini Ibn " Abbas menyatakan, bagi penduduk
Madinah ber'aku ru'yvah Madinan. “Demikianlah tuntutan Rasulullah”, katanya

menegaskan.”’

Atas casar hadis ini, para ulama berbeda pendapat. Imam Nawawi ketika
mengomentari hadis tersebut mengemukakan sejumlah pendapat ulama mazhab Syafi'i.
Antara lain pendapat, 7 'yah (ketetapan awal Ramadan) di suatu daerah hanya berlaku
untuk daerah bersangkutan dan yang dekat dengannya dalam radius kurang dari
masafah al-qusr, yakni radius kurang lebih 80 KM., atau hanya untuk daerah yang satu
matla®, sementara itu, pendapat laiu (sebagian ulama mazhab Syafi’i) menyatakan

"I'eks hadis hadis Muslim iersebut sebagai berikut:
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berlake universal dalam ar'i berlak1 untuk seluruh dunia. Menurut pendapat terakhir ini
mengapa 1bn "Abbas t:dak mengama’kan berita yang disampaikan Kuraib, disebabkan
hal itu termasul kesak:ian (syahdaduah), sedangkan kesaksian tidak dapat ditetapkan
berdasarkan hanya satu orang saksi, di samping hal tersebut merupakan ijtihad Ibn
Abbas yang tidak memp mnyai kekuatan mengikat. Akan tetapi, jika ditinjau dari sudut
zahir hadis, tindakan Ibn ‘Abbas .ersebut menunjukkan bahwa 1 'yah hanya berlaku
untuk daerah setempat dan yang berdekatan dengannya, tidak berlaku untuk daerah
yang berjauhan. Ini adalah pendapat paling dalam mazhab Syafi’i. Kriteria “dekat” di
qini adalah daerah yang satu atau sama matla'-nya menurut gaul mu ‘tamad (lihat
Syarah Muslim, V1L 188-197; al-Maymii", V1: 298-303; Hasyiyah Ibn “Abidin, 11: 393,
dan Bayan li an-Nas. 1I: 203). Dengan kata lain, pendapat terkuat dalam mazhab
Syafi’i berpegang pada teori matla’. Ukuran satu matla' ini, menurut Abu Makhramalh,
adalah 8 (delapan) derjat atau kurang (lihat Bugyah al-Mustarsyidin, 1. 109).

Sementara itu, menurut jumhur ulama, yakni mazhab Hanafi, Maliki, dan
llanbali, ketetapan ru’yah tersebut berlaku universal untuk semua daerah atau wilayah.
Jumhur ulama yangz tidax berpegang pada teori matla’ ini mendasarkan pendapatnya
panda hadis Nabi di atas, di mana dalam hadis tersebut ditegaskan bahwa perintah puasa
Aikaitkan pada mutlagnya ru’yah, tidak pada matla’ (lihat 4 asyiyah Ibn "Abidin, 11.
193 al-Iigh “cld al-Mazdhib al-Arba ‘ah, 11: 500).

Dari pendapat-pendapat tersebut kita bebas memilih dan tentunya yang sejalan
Jdengan maslahat umum.

PENENTUAN AWAL BULAN ZULHIJJAH

Penentuan awal bulan Zulhijjah erat kaitannya dengan pelaksanaan sejumlah
\badah yang terdapat dalam bulan tersecbut; di antaranya adalah wuquf di Arafah dan
ibadah kurban bagiyang sedang menunaikan haji, serta puasa Arafah, salat Idul Adha,
dan kurban baw&a,yang tidek sedang melaksanakan haji.

B P

Wuquf di Arafah dilaksunakan pada tanggal 9 Zulhijjah dan hari (begitu juga
pelaksanaan salat) Idul Adha jauh pada keesokan harinya, yakni tanggal 10 Zulhijjah.
Sedangkan pemotongan hewan kurban dilaksanakan setelah salat Idul Adha (tanggal
10y, Wakiu pemotongen ini cukup panjeng, yaitu sampai tiga hari terhitung dari hari 1d
(igl. 10, 11 dan 12) menurut Im.am Malik, Abu Hanifah, Ahmad, dan sejumlah ulama
lmnnya; atau sampai empat hari (sempni dengan tanggal 13) menurut Imam Syafi’i dan
Auza’i (lihat Bidayah al-Mujtahid, : 436).

Untuk mengetahui tanggal 9 Zulhijjah tentu perlu diketahui pula kapan tanggal
wilu atau awal bulannya itu tiba. Dengan kata lain, awal Zulhijjah ini perlu ditetapkan.
| ulu dengan sistem apakah penctapannya, rakyah ataukah hisab? Jika sudah ditetapkan,
upakah di sini terdapat pula teor’ matla™?

Sebagaimana diketahui, caia penetapan awal bulan yang ada petunjuknya dari
Nabi hanyaleh bulan Jiamaaan din Syawal. Selain kedua bulan tersebut, termasuk
bulan Zulhijjah: tidak ditzmukan adanya petunjuk atau nass Syar'iy. Demikian juga,
dulam kitab-kitab figh, persoalan awal bulan Zulhijjah boleh dikata tidak pernah
mendapat perhatian dari para ulama. Padahal wuquf, yang merupakan rukun utama
ibadah haji, harus dilaksanakan pada tanggal 9 bulan tersebut yang semestinya
pengetahuan tentang tanggal itu secara tepat harus mendapat perhatian.

Penentuan Awal Bulan Ramadan, Syawal, dan Zulhijah




Jika diperhatikan pandangan ulama tentang pelaksanaan wuquf, nampaklah
bohwa apabila menurut dugaan luat (zann) tanggal 9 sudah tiba, wuquf harus
dilaksanakan. Sehingga aadaikara terjadi kekeliruan dan wuquf dilaksanakan (setelah
-wal) pada tanggal 10, maka sekalipun kekeliruan itu diketahui pada hari itu juga,
wuqul tersebut dipandang cukup (sah) dan malam harinya (malam tanggal 11) harus
mabit di Muzdalifah. Sedangkan melontar pada hari lebaran (ar-ramyu yauma an-
nuhar) baru boleh dilaksanakan sct:lah pertengahan malam. Demikian juga mengenai
kurban, baru Loleh dilakuken pada keesokan harinya (tanggal 11). (Lihat Syarh al-
Mahalli berikut H asyiyah Qalyabi, 1': 115 dan Nihavah al-Muhtaj, 111: 290-291).

Dari keterangar tersebut je'asian bahwa pembicaraan ulama mengenai persoalan
awal Zulhijah, dan bahkan persoa'an wuquf, nampak tidak terlalu ketat dan kaku
sebagaimana terhadap Ramadan dan Syawal. Keadaan demikian, di samping tidak
terdapat nass Syar'iy, memberikai keleluasan kepada kita untuk berijtihad dalam
mencarikan jalan terbaik.

Atas dasar itu, penentuan zwal bulan Zulhijjah dapat dilakukan dengan cara
analogi (qiyas) kepada bulan yang ‘elah ada ketentuannya, yaitu Ramadan dan Syawal.
Denan demikian, ia dapat ditetapkan dengan sistem su'yah atau hisab ataupun
pabungan keduanya. Semenvara itv, mazhab Hanafi mengemukakan, penetapan awal
bulan Zulhijjah sama hukumnya dengan penetapan awal Syawal (Lihat Hasyiyah Ibn
‘{bidin, 11: 391). Ini berarti vahwa penetapan tersebut harus berdasarkan kesaksian
ru'yatul hilai dari dua orang saksi laki-laki atau seorang laki-laki dan dua orang
perempuan kctika cuace berawan, atcu sejumlah saksi saat cuaca cerah, sejalan dengan
sisten yang dianut mazhab ini.

Selanjutnya, apakah dalan persoalan Zulhijjah ini juga terdapat teori matla’
alau tidak, sehingga pelaksanaan Icul Adha dapat dilakukan secara internasional dalam
wuktu yang bersamaan? Dalam hal ini masalahnya berbeda, tidak sama. Ulama telah
Lonsensus bahwa dalain pelaksanaan Idul Adha hanya dikenal teori matle’, di mana
di masing-mesing negeri Islam berlaku matla” setempat. Atas dasar ini, pelaksanaan
wnlnt Idul Adha disvatu negeri, Indonesia misalnya, tidak dibenarkan mengikuti
negara lain yang berbeda smatla’-nya. Mengenai hal ini Ibn "Abidin telah
menjelaskan dengan cukup jelas (lihat Radd al-Mukhtar, 11: 393).°

i
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Dari keterangan yang dipaparkan Ibn ‘Abidin dapat disimpulkan bahwa
persoalan pelaksanaar. idul Adha tidak sama dengan.masalah penetapan awal Ramadan
Jun Syawal (yang menurut Jumhur tidak dikenal teori matla®). Sebab, dalam penetapan
iwal Ramadan dan Syawal mausalahnya adalah puasa, sedang di sini (bulan
Zulhijjah/idul Adha) masclahnya adalah salat dan qurban. Jadi dalam hal ini kembali
kepada matla’ masing-masing sebagaimana salat maktibah. Dengan demikian,
persoalan Idul Adha tidak dapat diberlakukan secara internasional, sebab yang menjadi
pedoman adalah matla’ masing-masing negara.

SIAPAKAH YANG BERHAK MENETAPKAN?

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa persoalan penetapan awal bulan
Ramadan dan Syawal, demikian juga Zulhijjah, termasuk masalah fiqh atau ijtihadi.
Sesuai dengan status dan wataknya, figh yang zanni (kebenarannya relatif) ini tidak
mempunyai  kekuatan meagikat, karena 1a hanyalah pendapat individu. Oleh karena itu,
bugi orang awam bebas memilih dun mengikuti pendapat mana saja yang dipandang
wesuai degan kemasalahaian umat dan tuntutan zaman, sejalan dengan kaedah “ al-
{mmi 1 Mazhla lahi® (Orang awam tidak mempunyai mazhab). Atas dasar itu pula,
uluma sepakat bahwa r1 'y ah seseorang hanya berlaku untuk dirinya sendiri dan mereka
yung mempercayainya. Demikian juga, hasil hasil hisab seseorang hanya berlaku
baginya dan yang meyakiui kebenarannya. Artinya, kedua hal ini tidak berlaku untuk
khalayak umurr.

Akan tetapi, mengingat hal tersebut merupakan persoalan umum, hukum Islam
yung bercorak kemasyarakatan, maka jika dibiarkan sebagaimana adanya dan sctiap
orang  boleh memilihnva masing-masing, tentu kebingungan dan kesimpangsiuran
Julam masyarakat tidak dapat dihindarkan. Berkaitan dengan persoalan semacam ini
llukum Islam telan memberikan pedoman tersendiri yang menjamin terciptanya
lesatuan dan menghindari keresahan.

llmu Figh (Hukum Islara) telah mengatur bahwa dalam persoalan yang bersifat
kemasyarakatan perlu dan dibenarkan cempur tangan pemerintah. Hal ini ditegaskan
dulam kaedah yang telah popule:, “Hukm al-hakim ilzam wa yarfa' al-khilaf
(keputusan hakim/pemevintah itu mengixat dan menyelesaikan perbedaan pendapat).’
Oleh karena persoalan nenetepan awal/akhir Ramadan ini merupakan persoalan Figh
yung bersifat liemasyarakatan sebagainiana disinggung di atas, maka demi tercapainya
kemaslahatan umum, keseragaman can kesatuan umat, pemerintah perlu turut campur —
dun inilah satu-satunya yang berw:2nang— menetapkan serta mengumumkan awal/akhir
Rumadan kepada masyarakat. Dengan demikian, apabila pemerintah (Qadi, Hakinn)
lclah menetapkan --dan tentunya harus “erdasarkan laporan pihak yang dapat dipercaya
Jun data-data akurai-- serta raengum umkan, ketetapan ini berlaku umum dan mengikat.
Alas dasar ini pernyataan perorangan tidak dibenarkan. =

Berkenaan denger. hal ini, Fuqaha mazheb Syafi’it mensyaratkan, penetapan
awal/akhir Ramadan untuk khaleyak umum harus diputuskan, dilakukan, oleh

aidah Figh GBSl aiyy ol A1 oSl oSs bersumber, antara lain, dari QS. An-Nisa® [4]: 59
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pemerintah. Oleh karena itu, apabilz psmerintah telah memutuskan, baik atas dasar
laporan  kesaksian 7u 'yah maupun atas dasar hisab, semua masyarakat harus
mematuhinya. (lihat Hasyiyah Syarvani) 111: 376,'° Nihayah, 111 149 dan al-Figh ‘ala
ul-Mazahib al-Arba‘al, 1 433-435™). Sementara itu, jumhur (Hanafi, Maliki, Hanbali)
yang tidak mensyaratkan harus ditetapkan ‘""f)’éhlerintah, berpendirian, jika pemerintah
menetapkannya, maka ketetapannva itu bersifat mengikat bagi masyarakat umum (lihat
al-ligh “ala al-Maz3hit al-Arba‘an, 1. 434 — 435)'2. Dari penjelasan di atas dapat
Iiketahui bahwa ‘antara mazhab Syafi’i dan jumhur dalam hal ini terdapat titik temu,
yartu, manakala pemerintah telah menetapkan awal/akhir Ramadan, semua umat Islam/
masyarakat umum harus tunduk pada ketetapan tersebut. Dan dengan demikian,
persoalan ini telah terjawab.

Mengenai sejauh manakah ketetapan tersebut berlaku, apakah hanya untuk
dnerah yang satu matla’ ataukah berlaku universal? Sebagaimana disinggung di atas,
persoalan ini hanya terdapat dalam maznab Syafi'i. Dan untuk ini Ibn Hajar telah
niengemukakan, “Apabile pemerintah, sekalipun berbeda mazhab dengan kita, mazhab
Syuli'1, telah menetapkun (udanya) hilal dan mengumumkan untuk masyarakat, maka
sokalipun berlainan mayla® kita harus menaati dan beramal sesuai dengan ketetapan
lorsebut, dan ini sejalan dengan kaidah Fiqh kita Hukm al-H akim ilzam wa yarfa' al-

khilaf. (lihat [uhfah, 111 383)."" Berdasarkan ini, perselisihan tentang matla’ harus
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Jikesampingkan, karena  kepuwaisin pemerintah itu mengikat dan menyelesaikan
perbedaan pendapat. Untuk di Indonesia jika pemerintah telah memutuskan, maka
keputusan ini berlaku untuk seluruh wilayah sekalipun berlainan matla".

Kemudian mengz:nai persoalan penetapan awal Zulhijjah dan pelaksanaan Idul
Adha, berdasarkan rakhrij terhadap masalah Ramadan, penetapan ini pun perlu
dilakukan pemerintah. Dengan cara ini umat Islam Indonesia akan seragam dalam
mengawali ibadah puasa Ramad:n, salat Idul Fitri dan Idul Adha. Keseragaman dan
Lesatuan amaliah umat Islam ini sangat diperlukan dalam rangka menggalang dan

memperkokoh wkhuwwah Islamiyyah.

PENUTUP i
Dari uraian di atas kiranya dapat dikemukakan beberapa hal sebagai berikut:

| Petunjuk dari Nabi (nass syar'iy) tentang penetapan awal bulan Qamaridh hanya
ditujukan pada bulan Ramadan dan Syawal. Atas dasar itu, pembicaraan ulama
tentang hal ini hanya cifokuskan pada kedua bulan tersebut. Menurut hadis Nabr,
penetapan kedua balan itu dapat dilakukan dengan salah satu dari dua cara, ikmal
(istikmal) atau ru’yah (melihat hilal) pada hari ke-29. Akan tetapi, mengenai ru’yah
ini terdapat perbedaan penafsiran di kalangan ulama.

> Secara garis besar, perbedaan pandangan ulama tersebut dapat dikelompokkan
menjadi daa aliran. Perfama, aliran ru’yah, yakni aliran yang memandang bahwa
ru'yah dimaksud adalah “niciihat hilal dengan mata kepala”; jumhur dan sebagian
ulama mazhab Syafi’i menganut aliran ini. Kedua, aliran hisab, yakni aliran yang
memandeng  bahwa ru’yalh dimaksud adalah “mengetahui —sekalipun bersifat
zunn  tentang telah adanya (wujud) hilal” dan pengetahuan ini dapat diperoleh
berdasarkan ilmu hisab (falak). Dengan arti kata, hisab dapat dijadikan pedoman
atau dasar dalam mengetahui telah adanya hilal. Aliran kedua ini dikemukakan oleh
sebagian lain dari kalangan mazhab Syafi’i Akan tetapi, pendapat paling kuat dari
aliran kedua ini adalah pendipat yang menyatakan bahwa ng'yah harus diartikan
dengan “imkan ar-ru'yah".

1 Antara kedua aliren tersebut tidak perlu dipertentangkan, karena kedunya dapat
dipertemakan, digabungkan; oah<an saling mendukung dan memperkuat; apalag!
dalam kondisi dewasa ini di mana ilmu hisab sudah mengalami kemajuan pesat,
sehingge dengan bantuannya jauh-jauh hari Ailal sudah dapat diketahui letak dan
posisinya. Dan ini tentu membantu mempermudah melakukan ru’yah.

1 Ulama figh nampak:nya berum menentukan pada ketinggian berapa derajatkah hilal
dupat diru’yah, Cleh karena itu, kiranya akan lebih bermanfaat jika forum ini
mengambil kesepakatan teatang hal tersebut untuk dijadikan pedoman.

S Mengenai penetapan awal bulan Zulhijjah .idak terdapat nass Syar'i, dan fuqaha
pun nampaknya tidak terlampau mempersoalkannya. Karena itu, kita boleh
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menetapkannya dengan cara analogl atau cara lain yang diyakini paling mendekat
kebenaran dan membawa kemaslahatan umum.

Dalam penetapan awal Ramaden dan Syawal dikenal adanya dua teori, yaitu teor
yang mentpedomani matla’ (mazhab Syafi’i) dan teori yang tidak mempergunakan
matle’ (jumhur/Hanafi, Maliki. dan Hanbali). Dengan mengikuti pendapat jumhur
peretapan avval Ramaden dun Syawal dapat dilakukan secara nasional maupun

internasional’

Akan tetapi, dalam penetapan awal bulan Zulhijjah dalam kaitannya dengan
wuknf, salat ldul  Adha, dan kurban  hanya dikenal teori matla’. Artinya,
pelaksanann ibadah-ibadah tersebut sesuai dengan matla’ masing-masing negara.
HMal ini karena masalah salat ldul Adha dan kuiban sama dengan salat makiubal
yang pelaksanaannnya bergantuag pada keadaan (matla’) setempat.

Penetapan awal Ramadan, Syawal, dan Zulhijjah merupakan masalah figh ijtihadi
yang bersifat kemasyarakatan. Oleh karena itu, selain untuk menjaga keseragaman
pelaksanan ibadah umat lslum, terutama dalam satu negara dan demi tegaknya
ukhuwwah Islamiyah, perlu dan dibenarkan campur tangan pemerintah; dan
keputusan pemerintah tentang hal ini wajib dipatuhi oleh umat Islam, scjalan
dengan kaidah-kaidah figli, al-Qur’an, dan Sunnah.

Demikianlah yang dapat kami sampaikan sebagai sumbangan pemikiran, dan

lentu saja masih banyak kekurangan di sana sini yang memerlukan penyempurnaan.

Jakarta, 21 Maret 1998
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Oleh:Prof.K.,H.Ibrahim Hosen, LML,
- Rektor IIQ,
~ Ketua MUI/Ketua Komisi Fatwa MUT.

Puasa Bamadlen mula-mula diwajibkan pada bulan Sya'ban tahun
kedua hijriyah, Rasulullih saw melaksanakzn puasa Ramadlan selama hi-
dupnya (aejak puasa Ramadlen diwajibken sampai dengan akhir hayatnya)
sebanyak semhilan kali, Delapen kali di antaranya bulannya kureng/+q_
dak sempurna (naqis), yaitu hanya terdiri dari dua.puluh sembilan ha—
ri dan satu 4i en’arenya bulannya kamal (sempurna), yakni terdiri da-
ri 30 hari. Jumlah bilangar hait bulan Qamariyah ini memang ada Yang
30 (kamal) dan ade yang herya dua puluh sembilan hari (nagis) sebagai~
mana hal ini dijelackan oleh Nabi dalam salah satu haditsnya,

Mengenal bulen Ramadian yeng pernah dilalui oleh Rasulullsh
saw yang justru banyak yang tidak sempurna (nagis) ini antara lain
terkandung Mikmah nntuk mengingatkan kepada ummatnya bahwa baik kamal
(sempurna) atay nugis (tidax sempurna/bilangannya kurang) pahalanya
adalah sama saja, tidak ada bedanya., Hal ini wntuk memberi ketenangan
kepada kaum muslimin yang kebetvlan menemukan bulen Ramdlan dalam ke
adaan tidak sempurna/kurang (nagis). Dewikian antara lain sebagaimna
disebutkan oleh Imap Ai—Bajuri (Hasyiyatul Bajuri 'Alabnil Qasim Juz
I hal 286).

Sebelum puasa Ramadlai ini disyari'atken, Puasa yang diwajibken
pada waktn itu ialah puasa ciga hari setiap bulan dan puasa 'Agyurg
(tanggal 20 bulan Muharam). Berdasarkan beberapa riwayatjlmam Tty
Katsir menjelagkan bahwa di permulaan Ig]ap puasa yang wajib dilakukan
ialah puasa tiga hari setiap bulamni sehingga turun ayat Al-Qur'an
surat Al-Bagarah 123 yeng mewajibkan orang-orang yang beriman wtuk
berpuasa paa bulan Ramadlarn. Beliau Juga menerangkan berdasarkan ri-~
wayat yang lain bahwa puasa yang wajib dilakukan di rermulaan Iglanm
ialah puasa figa hari setiap bulan dan puasa ''Asvura’'(tanggal sepu~
luh Muharam) (Ibun Kateir juz I hal 313 = 315),

Sebagian Ulama ada sang berpendapat.bahwa kewajiban pua-
sa Ramadlan di permulaan Islau adalah wajib 'alat-tahyir. Arti-
nya ummat Islam diberi kebsbasan untuk memilih antara puasa atau
tidak berpuasa. Bagi yang ingin berpuasa silahkan berpuasa dan
bagl yang akan berbuka/tidak berpuasa silahkan berbuka/tidak ber-
Puasa, tetapi baginya wajib membayar fidyah kepada fakir miskin

setiap hari satu mud (kurarg lebih satu liter) , ‘sejalan dengen

firman Allah "Wa 'alallaziina TYuthiiquunahu!'' e

*). Disampaikan di fasjid Baiturrahim Istana (2-5-1988).
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Kemudian hukum waib 'alattahyir ini dinasakh oleh ayat beri-
kutnya yaitu:
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Dengan turunnya ayat ini maka kewajiban puasa Ramadlan menjadi wa-

.ib 'alat-ta'yin yang *idak dapat ditawar-tawar lagi. Bagi setiap
orang yang beriman yuang muqim/tidak bepergian dan ia seha#ﬁ?g%g?u
/wajib 'ain baginya. melalsanakan puasa Ramadlan.

Menurut sebagian Ulama kewajiban. puasa Ramdlan sejak semula
adalah 'zlatta'yin. Merurut prendapat ini maka firman Allah "Wa 'alal-
lazina.YthliquunghuU tetap-berlaku?.tldakumansukh..Mereka adalah
orang-orung tua yahg_lanjut usia. Imam Bukhari.meriwayatkan.bahwa
Ibnu .Abbas berkata. "pyat Wa.'Alal-Laziina Yuthiiquunahut........"
tidak mansukh/tetap berlaku..Mereka adalah orang tua yang.lanjut
usia baik .laki malpun. perempuan yang tidak. mampu berpuasa. Maka ba-
ginya waiib membayar fidyah setiap hari kepada fakir miskin (Ibnu
Katsir juz.I hal 215).

Menuyut riwayat,szbelum turun ayat?

-
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maka larangan makan, minum dan bergaul dengan suami istri dimulai
sejak seseorang tidur malam. Jadi apabila seseorang sudah shalat
'Isya' kenudian tidur mal: haram baginya makan, .minum dan hubungan
suami istri. Hal ini berlaku di permulaan Islam; sehingga turun
ayat "UHILLA LAKUM LAILATAS-SHIYAAMIR-RAFATSU ILAA NISAA-IKIM..."
(Al-Bagarah, 187). Dirivayatkan bahwa Umar bin Khat-thab pada sua-
tu malam setelah bangun tidur melakukan hubungan suami istri. Ke-
mudian ia datang kepada Nabi melaporkan apa yang dialami itu. Lalu
turnlah avat la?uAl—quarah di .atas. Dengan demikian puasa yang
sekarang kita lakukan sudsh. cukup ringan jika dibanding dengan.pua-
$a Yang pernah dilakukan. oleh kaum muslimin di permulaan Tslam.
Sebab larangan makan, minum,ihubungan suami istri dan lain-lain
untuk saat sekarang ini hanyalah.berlaku mulai dari terbit fajar
shiddiq h.ngga terbenam mztahari. Jadi tidak dari malam hariSetelah tidur.

Sebagaimana disebutkan dalam ayat 183 Al-Bagarah kewajiban
puasa ini bukan saja diwajibkan kepada kita/kaum muslimin/ummat
Muhammad, zkan tetapi jdga diwajibkan kepada ummat-ummat nabi
terdahulu. Yang menjadi pertanyaan sekarang, apakah yang diwajib-
kan kepad: mereka itu Puasa Ramadlan atukah puasa yang lain, de-

ngan pengertian bahﬁa Ramadlan adalah khususiyah untuk ummat Mu-
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hamméd.nDalam.hal‘ini Ul.ama. berbeda pendapat. Sebagian. mengatakan
bahwa puasa Ramadlan Juges diwajibkan. kepada ummat terdahglu, alcan
tetapi kemudian uereka amenyelewengkan dan menggantinya. Sebagian
yang lain berpendapat bahwa buasa yang diwajibkan kepada ummat ter-
dahulu adalah bukan‘puasa.Ramadlan.fDengan,demikian maka Ramadlan
merupakan khususiyah ummat ﬁuhammad(i'anatut—Thalibin juz IT hal.
215). ;

Memang puasa-baik. selaku ibadah maupun latihan ruhani/mental
sudah seiak lama dikenal dan. dilakukan oleh ummat manusia. Hal ini
menun jukkan kepade kita. betapa pentingnya . ‘Puasa tersebut bagi pem-
binaan wetak dan karakier manusia. -yang manfaatnya sangat banyak se-
kali. Manfaat itu bukan. saja bersifat sepiritual, yakni. berupa ke-
bahagiaan. dan pahzla Yeng kelak akan .diperoleh oleh pelakunya di
akhirat, akan tetapi. Jjuga secara langsung dapat. dirasakan di dunia
ini baik yang berhubungan dengan kesehatan, ekomomi, ketenangan,
kedamaian, dan. lain-lain.

.Sejarahnnuasa ini perlu.kita ketahui. dalam. rangka. leblh me-
mantapkan keimanan dan pelaksanasn Abadah- puas? Elta semua. Akan
tetapi yang lebih penting lagil talah bagaimava’ tujuan Puasa yang
dimaksudkan untuk mencetal orang-orang yang bertagwa itu benar-be-
nar dapat kita wujudkan.

Kita harus nengupaysikan bagaimana agar puasa Yang kita la-
kukan ini Sanggup menumbuhkkan dan mengembangkan sifat-sifat yang
terpuji dalam diri kita masing-masing, sekaligus dapat. mengkikis
segala 51fat yang tidak terpuji dari Jiwa dan kalbu kita. Apabila
hal ini senggup kita laxukan maka berarti bPuasa yang telah kita
lakukan itu telah berhaqll membuahkan apa yang dikehendaki oleh

pensyari'astan.itadah puaga tersebut, yakni tagwa. Dengan demikian
akan termasuklah kita ke dalam hadits Nabi-:
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"3arangsiara berpuasa berdasarkan iman dan semata-mata
ingin merazih ridla Allah maka akan diampunl dosanya-do-
Sanya yang telal lau.m
Da.am kondisi semacam i* ldta akan‘meﬁperoleh limpahan ampunan
dari Allah, curahan rahmat, keberkatan dan pahala yang besar da-

rl sisi-Nya. Insya Allah... Janganlah sampai klta termasuk hadlf°

Nabi. : U__Zg_) é}‘{'a}‘\»ﬁ”uﬁq}w \*F’Q'P(n)

"Betapa banyak. orang yang berpuasa,akan tetapi mereka

tidak menneroleh apa-apa. selain lapar dan dahaga.".
Na'uzu Billah... Sekian semoga“ada manfaatnya. Terima kasilh.
Wabillahit Taufiq Hal-Hidayah.~ o " '
Jakarta, 2—5-1988,—




